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MEVROLIW LINDAYANTI: TERIMA KASIH ATAS SEGALA KASIH

Oleh : Dr. Nopriyasman, M.Hum138

ehidupan ini berjalan seiring dengan perjalanan waktu.

Lain dulu, lain kini. Namun ada yang berkontinuitas, ada

juga yang tidak, yang jelas semua pengalaman kehiduPan

tersimpan dalam memori. Ia sudah menjadi jejak sejarah, yang bila tidak

dituliskan bisa hilang begitu saja. Itulah sebabnya, ketika ada niatan dari

teman sejawat (Dr. Zaiyardam, M.Hum) untuk menuliskan sekelumit

kenangan buat Sang Guru, Dr. Lindayanti, M.Hum. Saya menyambutnya

dengan gembira. Mertrouttt Lindayanti, (Saya memang sering memanggil

beliau d.engan Mearouw, sebuah panggilan penghormatan dalam Bahasa

Belanda untuk ibu yang menjadi Pengayom para anak didiknya) - pada

tanggal 26 September 2021. memasuki masa purnabakti (pensiun sebagai

PNS/ASN) di ]urusan Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas.

Dr. Lindayanti, M.Hum. berdinas di Padang, sumateraBarat mulai

Tahun 1985. Ia satu letting diterima sebagai PNS bersama Dra. Irianna,

M.Hum, Drs. Adrial Adli, M.Hum, dan Dra. Eni May, M.Si. Ketika pertama

diterima sebagai dosen, mereka masih bergelar Sarjana Strata Satu'

Meskipun sudah berstatus dosery para dosen muda ini dapat bergaul

dengan kami, mahasisw anya, tanpa memperlihatkan jarak yang berarti.

Ada banyak waktu yang disediakan untuk kami, tidak saja di kampus,

kadang kala juga di rumah tinggal mereka, berdiskusi, bergurau, dan juga

tertawa. Semasa kuliah ini, banyak kenangan Pengalaman terukir soal

kebersamaan dosen dan mahasiswanya.

Bagi saya Mearouw Lindayanti punya kesan tersendiri. Beberapa

mata kuliah yang diasuhnya sempat Saya ikuti. Meskipun dalam kuliah-

kuliah terkesan serius, dan jarang bergurau, namun Mearouw Linda dapat

"membaca" d.art "mengetahui" kemamPuan kami masing-masing' Pernah

suatu kali, menielang ujian akhir semester, pada mata kuliah "Sejarah Asia

Menamatkan S 1 di Jurusan
S 3 di Universitas UdaYana

138 Nopriyasman dosen

Sejarah Fakultas Sastra Unand,
Denpasar Bali.
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Timwr", Meurouw Lindayanti berkata "sudah, kamu tidak perlu ikut ujian,
soal ujian yang akan Sava keluarkan sudah ada dalam benakmu".
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elan Prof. Gusti Asnan
Pada satu sisi, s;rva bangga dengan ucapan itu, narnun di sisi lain,

Saya berpikir "janga:n-jangan ini adalah ,,test case,', apakah Saya
memanfaatkan kedekatan rlengan beliau untuk kepentingan pribadI". Di
samping itu, Saya tentri jr-rga mempertimbangkan, " apakatateman-teman
nantinva?" dan hal ini tcniu menyangkut juga nama baik dosen Saya ini.
Akhirnya saya jawab, "Sava harus ikut ujian dan saya su<iah membaca
sernua materi kuliah yang ibu berikan, mudah-mudahan jawaban Saya
nanti tidak akan mengeceivakan ibu". Bayangkan, betapa beban mental jika
tidak mampu menjar,t a"t'' soal yang diberikan. Ternyata soal-soal yang
kelr:ar semua sudah terkuasai. Alhasil, Saya berhasil tidak sajalulus',test
case", tetapi juga lulus mata kuliah itu dengan nilai A, maksimal.

"Test case" kedua dariMearauwLindavdnti adalah ketika ia ditunjuk
oleh Jurusan menjadi pembimbing skripsi Saya bersama bapak Mardanas
safwan. 13e Pada suaiu *'aktu, di tahun 19g9, Mearouw Lindayanti

l3eSejak Jurr-rsan Sejarah berdiri tahun 19E2 dan beberapa tahun setelahnya,
dosen kami rnemang banyak menCapat bantuan dari dosen-closen luar Unand, seperti dari
Institut Keguruan dan llnru ;rendidikan (iKiP) Paclang (sekarang Universitas Negeri
Fadang-UNP). Mardanas S;:in'an berasal dari Kantor Wilayah Departemen pendidikan

Prof . Herwan di. Lind ay anti, Nopriyasman, Midawati
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memberikan kembali proposal Saya yang sudah dibacanya. Ternyata

proposal ifu hanya "dicorat coret, di sana-sirrl" , tarrpa ada kata-kata yang

dituliskan. Tentu saja sebagai mahasiswa Saya menjadi "bingung" iugu,
"lah...l apa i:ri ? apanya yang mau diperbaiki, disalahkary tetapi tidak ada

solusi", gumam Saya dalam hati. Di tengah kegalauan tersebut, akhirnya

Saya putuskan mengunjungi Mearouw ku ini ke kos-kosannya di jalan

Abdul Muis (jati Teduh), Padang. Beruntung beliau ada di rumah dan

menyambutku dengan ramah, " ada apaNopri?" Setelah menenangkan diri

sejenak, maka Saya utarakan kegalauan yang dirasakan. " Apu yang mau

Saya perbaiki, Bu? Di sana-sini dicoret, tapr tidak ada solusi". Saya

kemudian diberi penjelasan, apa itu proposal dan apa yang harus ada

dalam sebuah proposal?

Dihadapan saya, Mearouw Lindayanti memberikan keterangan"

sambil menuliskan poin-poin penting yang harus ada dalam latar belakang

masalah, pembatasan masalah, fujuan dan manfaat, metode dan bahan

sumber, hingga sistematika penulisan. Saya amatberunfung dengan semua

penjelasan itu, bahkan ilmu dasar yang diberikan itu tetap berguna dan

teraplikasikan dalam setiap penulisan berbagai karya ilmiah lainnya.

Alhasil, skripsi yang Saya tulis mendapat nilai A (maksimal) oleh para

penguji, padahal waktu itu (1988), standar untuk mendapat nilai itu amat

berat, yaitu angka minimal 36. Mungkin, karena prestasi itu pula, Saya pun

diizinkan menjadi Asisten Dosen (1989), dan kemudian diangkat menjadi

dosen PNS pada tahun 1990. Iadilah Saya bertukar status dari

mahasiswanya Meurouw Lindayanti, menjadi kolega sebagai dosen. Pada

tahun-tahun awal menjadi dosen (CPNS), kontak Saya tidak intensif lagi"

karena Mearouw Lindayanti memperdalam Bahasa Belanda dan kursus di

Pusat B ahasa B eland a Erasmus (Er asmus T nal c en tr um) di I akar ta p ada tahun

1989 . Kemudian Mearouw Lindayanti pun meneruskan kuliahnya ke Leiden

Universiteit di Negeri Belanda (1990).

Posisi guru atau dosen ito *"*ung mulia. Bagi seorang murid

(mahasiswa) tenfunya, "sekali guru, tetap adalah gurunya, tidak mengenal

istilah "bekas atau mantan guru". Begifulah Sava mengapresiasi para dosen

dan Kebudayaan Kota Padang, yang juga beberapa tahun mendedikasikan dirinya

mengajar di Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitas Andalas, Padang'
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yang telah berjasa pada diri ini. Termotivasi oleh para dosen muda yang
terus menimba ilmu, maka pada tahun 1992, saya pun memutuskan untuk
kuliah strata Dua (s2) di Program Studi Ilmu Sejaratu Bidang Ilmu
Pengetahuan Budaya, Program Pascasarjana Universitas Indonesia, Jakarta.

Pada awal kuliah di Jakarta, ternyata ketentuan takdir yang Maha
Kuasa pun berlaku. Pada tahun 1992 pemerintah Soeharto memutuskan
tidak lagi melanjutkan konsorsium bernama IGGI (lnter-Goaernmental

Group on lndonesia) yang didirikan tahun 7967. Kongsi yarrg memberikan
keringanan mencicil utang warisan lama Indonesia dan pemberian bantuan
hibah untuk Indonesia itu berakhir karena alasan politik. Salah satu
penyebabnya adalah mulai dikaitkannya sokongan utang dari IGGI pada
isu politik dan HAM di rimor Timur. Hal ini membawa dampak pada
pemulangan Para mahasiswayang sedang studi lanjut tingkat Magister di
Belanda. Padahal, Meurouw Lindayanti sudah memasuki tahun akhir
penyelesaian studinya. Pada tahun itu pula, ia dipulangkan ke Indonesia
dan menyelesaikan tesis MA-nya (7993) di Universitas Indonesia (UI),

]akarta dengan judul "Perkebunan Karet Rakyat Jambi rahun 1g0g-1g42,' .

Di Jakarta, kami pun ada kalanya bertemu dan itu tentu saja
keberuntungan bagi Saya. Apalagi pembimbing tesis Mearouzo Lindayanti
adalah Prof. Dr. Thee Kian Wie, sehingga ada kalanya bersua juga di LIpI
ketika kami kuliah di sana, terutama blla Mearouw Linda ada janji dengan
pembimbingnya. Ada seloroh Saya lontarkan kepada Mearoura Linda,
"Sayangbetul pada anaknya, kemana pergi dipantau terus,,.

Pertemuan kami di Jakarta, saya manfaatkan untuk kembali
berdiskusi tentang berbagai buku, yang memang sering menjadi tugas
perkuliahan di UI. Salah satu buku yang kami diskusikan adalah karangan
William E. Leuchtenburg (1958) berjudul The perils of prosperity 1914-32
(chicago & London: The university of ,Chicago 

press), soal bahaya
kemakmuran di Amerika. Pada tahun 1gg3,"Mearouw Lindayanti kembali
ke Padang dan aktif mengajar kembali, dan Saya pun disibukkan dengan
tugas-tugas perkuliahan di Jakarta sampai menyelesaikan studi tingkat
Magister tahun 1995, dengan tesis berjudul " oei Tjoe TaLDllema peranakan

di Pentas Politik Indonesia (7946-1966)" di bawah bimbingan Dr.
Onghokham, dan pembaca ahli Dr. R.Z. Leirissa.

setamat studi s2, saya kembali ke padang, dan didaulat teman
sejawat untuk menjadi Sekretaris jurusan Sejarah. Mearouw Lindayanti



turut mendukung agar saya menimba pengalaman sebagai ilmuary tapt

juga berperan di struktural. jabatan ini saya lakoni sejak tahun 1996' Praktis

waktu keseharian bertambah dengan tugas tambahan mengulus Jurusan'

selaintentunyatugaspokokdosensebagaipengaiar,peneliti,danpengabdi

masyarakat. saya juga diiadikan kader oleh Meurouw Lindayanti sebagai

dosen muda Bahasa Belanda. Beberapa kali saya bersama Mearouzp

Lindayanti dan para kader dosen muda dari iurusan lainnya (Ibu Zuriati'

dan Ibu Lindawati) mengikuti kursus diErasmus Tnalcentrum (PusatBahasa

Belanda)danjugakegiatansemilokaBahasaBelandaSumberyang
diadakan di Jakarta dan di Padang pada tahun 1998-1999' Terkait dengan

itu, maka saya meniadi satu tim dosen dengan Mertrouw Lindayanti dalam

mata kuliah Bahasa Belanda Sumber'

Padatahun2a0I,MearouwlindayantimelanjutkanstudiDoktoraldi

Universitas Gadjah Mada. Atas keputusannya ini, saya pun berucap' "dulu

ketika diterima jadi dosen , Saya ditinggalkan, kini setelah kembali dari

Jakarta, ditinggalk anlagi" '"Awas' nanti Saya balas"' Sementara Saya tetap

menekuni sebagai dosen dengan tugas tambahary yang sejak tahun 2002

dipromosikan menjadi Pembantu Dekan I Bidang Akademik' ]abatan PD I'

saya lakoni kurang lebih enam tahun (2002-2008)' Praktis kontak saya

denganMeorouw-kuinitidakbanyaklagi,hanyasajabl'laMearouwLinda
libur ke Padang, sesempatnya kami bertemu di kampus'

MearouwlindayantimemperolehgelarDoktornyatahun200Tdan

kembalikePadangtahun200sunfukmengabdikanilmunya.Sayapun
telah bulat tekat untuk meneruskan kuliah strata Tiga (s3)' Pada tahun 2008

itu juga, saya melaniutkan studi tingkat doktoral di universitas Udayana'

Prod.iKajianBudaya,denganpengutamaanPolitikdanSejarah
Kebudayaan. "Pembalasan" saya meniadi kenyataan' kali ini Meorouw

Lindayanti yang ditinggalkan. saya berhasil meraih gelar Doktor pada

tahun 2011, dengan disertasi berjudul "Politik Representasi Istana Basa

PagaruyungSebagaildentitasMinangkabaudisumateraBarat','
**)F

KisahkedekatanSayadenganMearottruLind'ayanti,tentusajabukan

milik saya saja. Pada umumnya iabisa dekat dengan siapa saja' Tapibisalah'

kedekatansayapunyaartitersendiri,iabukansajadosen'tetapisudah
menjadi orang tua, kakak, bahkan teman yang selalu berbagi dalam praktik

kehidupanini.,,Kemistri,,yangsud.ahterjalinsejakmenjadimahasiswa
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dengan beliau, memperkuat silaturrahmi kami. Jalinan itu semakin kuat,

setelah Saya berhasil pula menyelesaikan studi 53, yang bagaimana pun

sedikit banyaknya berbagai masukan yang diberikan Mearouw Lindayanti

furut memberi warna disertasi Saya ifu.

Pada saat Saya kembali ke Padang (2011), Mearouw Lindayanti,

lengkapnya Dr. Lindayanti" M.Hum telah menjadi Ketua Prodi 52 Ilmu

Sejarah Pascasarjana Universitas Andalas. Ketika itu, Prodi 52 Sejarah

sedang mempersiapkan pengisian Borang Akreditasi BAN-PT. "Dasar"

Mearouw-ku ini. Saya pun langsung diberi tugas membantu beliau ikut
terlibat sebagai pengisi borang, dan langsung aktif dalam berbagai kegiatan

akademik Prodi 52, di samping tugas-tugas dosen di Jurusan Sejarah (S1)

tentunya. Malahan Saya "dtangkatnya" sebagai Sekretaris Prodi 52 Ilmu

Sejarah "tak resmi", karena yang ada jabatan sekretaris di Prodi Magister

waktu itu hanya Prodi Linguistik. Mearouzu Lindayanti menjadi ketua Prodi

hingga tahun 2017. Sementara, Saya sempat singgah sebentar menjadi

Ketua ]urusan Sejarah (2013), untuk kemudian dipromposikan oleh Dekan

yang juga dari Jurusan Sejaratr, Prof. Dr.phil. Gusti Asnary sebagai Wakil

Dekan II, Bidang Administrasi Umum dan Keuangan (2013-2017).

Sillaturrahim kami yangterjaga tidak saja di tingkat pekerjaan, tetapi

juga dalam hubungan keluarga. Anak-anak Saya memanggil Mearouw

Lindayanti dengan sebutan Bude dan suaminya Pak De (Mas Hadi Mirza).

Pada hari-hari tertentu, misalnya Hari Ulang Tahun, Hari Raya Idul Fitri

dan Idul Adha, Hari Raya Imlek, dan atau tak kala Meurouzn pulang

kampung anak-anak sering dibawakan oleh-oleh makanan khas dari Pulau

Jawa (seperti brem, pisang sale, dan lumpia) oleh Bude-nya ini. Saya pun

sering mendapat kecipratan oleh-oleh kain batik (Batik Purwokerto dan

Batik Solo). Sekali-sekali, Saya bersama istri yang juga mahasiswanya dulu
(Fera Sudarma) mengundang Bude dan Pak De untuk makan bersama di
rumah kami.
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Mearourn Lindayanti memang selalu baik pada kami' Semoga

Meurouw Lindayanti dan keluarga sehat selalu dalam menialani dan

menikmati kehidupan ini' Tentang sehat ini' Sava juga punya cerita

tersendiri denganM errol,LTl)Lindayanti' Ketika memberikanucapan selamat'

misalnyaSeiamatulangtahun,makaNlearouwLindalebihsukadengan

ucaPan/,,Semogasehatselaiudalampertambahallumurini,,.,,ljntukapa
panjang umur, kaiau tidak sehat"' demikian ucaPan Mearouw-ku ini'

Kinitahunzazl,seiringberjalanwaktuMearouwLindayantimulai

bulan September memasuki masa pensiunnya' Rasanya terlalu cepat waktu

berlalu,tapiitulahperjalanankehid.upan.Meskipundemikian,ilmudan
jasa-jasa dosenku, Mearouw Lindayanii sangat berarti dan terus akan

mengalir d.i tangan-tangan "anak-anak" hasii didikannya' sesuai ungkapan'

"gLLttryang sukses adalah guru yang anak didikr'ya juga sukses' bahkan

lebihsuksesdarigurunya,,.Terimakasihatassegaiakasih,,Mearouw-ktL
Dr. LindaYanti, M'Hum'

Kampus Limau lVlanis, Septembet 2021-'
N iT)
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